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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui peran Organisasi Karang Taruna dalam menanggulangi kenakalan 

remaja (Mabuk-mabukan) di Kelurahan Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram. (2) mengetahui hambatan 

yang di hadapi oleh Organisasi Karang Taruna dalam menanggulangi kenakalan remaja (Mabuk-mabukan) di 

Kelurahan Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram. (3) mengetahui solusi Karang Taruna dan Pemerintah 

dalam menanggulangi kenakalan remaja (Mabuk-mabukan) di Kelurahan Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota 

Mataram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Adapun jenis data dalam 

penelitian ini yakni data primer dan data sekunder dengan sumber data berupa subjek dan informan penelitian yang 

ditentukan dengan teknik purposive sampling. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data digunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman 

dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1) Terdapat peran aktif Karang Taruna MONDIAL dalam menanggulangi kenakalan remaja, khususnya 

perilaku mabuk-mabukan. Melalui Pencegahan dan penanggulangan permasalahan sosial melalui rehabilitas sosial, 

jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan perlindungan sosial. Peran tersebut diwujudkan dengan cara mengadakan 

program melalui beberapa divisi, yakni pendidikan, keagamaan, sosial serta UMKM. Program tersebut dilaksanakan 

secara terstruktur di lokasi yang strategis, seperti masjid, balai kelurahan, atau aula terbuka, (2) Terdapat hambatan-

hambatan yang dihadapi oleh Karang Taruna MONDIAL dalam menanggulangi kenakalan remaja khususnya perilaku 

mabuk-mabukan. Hambatan tersebut dikategorikan ke dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal ini mencakup kurangnya sumber daya manusia yang terampil, keterbatasan dana dan fasilitas, serta 

kurangnya partisipasi remaja dalam mengikuti program yang di lakukan karang taruna. Selain itu ada faktor eksternal 

meliputi pengaruh negatif teman sebaya, akses mudah terhadap alkohol, kebiasaan nongkrong hingga larut malam, dan 

kurangnya dukungan dari orang tua dan (3) Terdapat solusi Karang Taruna dan pemerintah kelurahan dalam 

menanggulangi kenakalan remaja (Mabuk-mabukan) di Kelurahan Monjok. Solusi yang dilakukan melalui kerja sama 

antara Karang Taruna dan Pemerintah Kelurahan. dengan mengadakan kegiatan positif seperti pelatihan dan 

pembinaan, serta melibatkan sekolah, tokoh masyarakat, dan keluarga dalam mendukung program-program karang 

taruna. Pemerintah turut berperan aktif dengan memberikan anggaran, fasilitas, dan mendorong penguatan aturan untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung perkembangan remaja ke arah yang positif. 

 

Kata Kunci: Kata Kunci: Peran, Karang Taruna, Kenakalan Remaja 

 

ABSTRACT 

This study aims to (1) determine the role of the Karang Taruna Organization in overcoming juvenile delinquency 

(Drunk) in Monjok Village, Selaparang District, Mataram City. (2) determine the obstacles faced by the Karang 

Taruna Organization in overcoming juvenile delinquency (Drunk) in Monjok Village, Selaparang District, Mataram 

City. (3) to find out the solutions of Karang Taruna and the Government in overcoming juvenile delinquency 

(drunkardism) in Monjok Village, Selaparang District, Mataram City. This study uses a qualitative approach with a 

case study method. The types of data in this study are primary data and secondary data with data sources in the form 

of research subjects and informants determined by purposive sampling techniques. Interview, observation and 
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documentation techniques were used to collect data. Meanwhile, to analyze the data, the qualitative data analysis 

technique of the Miles and Huberman model was used with the steps of data reduction, data presentation and drawing 

conclusions. The results of the study showed that (1) There is an active role of Karang Taruna MONDIAL in 

overcoming juvenile delinquency, especially drunken behavior. Through prevention and overcoming social problems 

through social rehabilitation, social security, social empowerment and social protection. This role is realized by 

holding programs through several divisions, namely education, religion, social and UMKM. The program is 

implemented in a structured manner in strategic locations, such as mosques, village halls, or open halls, (2) There are 

obstacles faced by Karang Taruna MONDIAL in overcoming juvenile delinquency, especially drunkenness. These 

obstacles are categorized into two factors, namely internal factors and external factors. These internal factors include 

the lack of skilled human resources, limited funds and facilities, and the lack of participation of teenagers in 

participating in programs carried out by Karang Taruna. In addition, there are external factors including the negative 

influence of peers, easy access to alcohol, the habit of hanging out until late at night, and lack of support from parents 

and (3) There are solutions from Karang Taruna and the village government in overcoming juvenile delinquency 

(Drunkenness) in Monjok Village. The solution is carried out through cooperation between Karang Taruna and the 

Village Government. by holding positive activities such as training and coaching, and involving schools, community 

leaders, and families in supporting Karang Taruna programs. The government also plays an active role by providing 

budgets, facilities, and encouraging the strengthening of regulations to create a safer environment and support the 

development of teenagers in a positive direction. 

Keywords: Role, Karang Taruna, Juvenile Delinquency 

 

1. Pendahuluan 

Organisasi Karang Taruna merupakan wadah pembinaan atau pengembangan generasi muda yang 

tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran serta tanggung jawab sosial dari, oleh, dan untuk masyarakat 

terutama generasi muda di wilayah desa, kelurahan, komunitas atau adat sederajat, terutama bergerak di 

bidang kesejahteraan sosial yang berlandaskan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Kesatuan 

Republik Indonesia 1945. Senada dengan itu, Muhammad (2011) menyatakan Organisasi Karang Taruna 

merupakan suatu organisasi sebagai wadah bagi anggotanya yang di dalamnya berisikan aktivitas untuk 

mencapai tujuan bersama atau tujuan umum. Lebih lanjut, dalam Peraturan Menteri Sosial RI No 25 tahun 

2019, karang taruna adalah organisasi yang dibentuk oleh masyarakat sebagai wadah generasi muda untuk 

mengembangkan diri, tumbuh, dan berkembang atas dasar kesadaran serta tanggung jawab sosial dari, oleh, 

dan untuk generasi muda, yang berorientasi pada tercapainya kesejahteraan sosial bagi masyarakat. 

Berdasarkan bab 2 pasal 6 dalam Permensos bahwa Karang Taruna memiliki tugas: a. mengembangkan 

potensi generasi muda dan masyarakat; b. berperan aktif dalam pencegahan serta penanggulangan 

permasalahan sosial melalui rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan perlindungan 

sosial serta program prioritas nasional. 

Berbagai harapan diletakkan pada generasi muda agar mereka menjadi individu yang berguna serta 

mampu berkontribusi ke arah kesejahteraan negara secara keseluruhan. Namun pada realitanya, berbagai 

pihak mulai menaruh kebimbangan tentang gejala sosial yang melanda para generasi muda yang dapat 

meruntuhkan akhlak dan moral anak-anak maupun remaja masa kini. Gejala sosial yang dimaksud adalah 

suatu peristiwa-peristiwa yang terjadi diantara manusia baik individu maupun secara kelompok (Gulo, 

2010). Suatu proses sosial disebut gejala sosial karena perilaku oleh individu yang terlibat di dalamnya 

saling terkait, salah satu gejala sosial yang terjadi di masyarakat yaitu kenakalan remaja.  

Menurut Kohnstamm dalam Desmita (2012:24) menyebutkan bahwa umur 14-21 tahun disebut juga 

masa remaja. Remaja adalah suatu masa pertumbuhan dan perkembangan dimana: 1) individu berkembang 

dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 

kematangan seksual, 2) individu mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari kanak-kanak 

menjadi dewasa, 3) terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang 

relatif lebih mandiri (Muangman dalam Sunarto, 2008:54). Pada masa ini kesadaran manusia masih belum 

tersusun rapi walaupun isinya sudah banyak (pengetahuan, perasaan dan sebagainya), namun isi-isi tersebut 
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belum saling terkait dengan baik, sehingga belum bisa berfungsi secara maksimal. Konflik-konflik dalam 

diri remaja yang sering kali menimbulkan masalah itu, ketergantuggan pada keadaan masyarakat dimana 

remaja yang bersangkutan tinggal sehingga kerap kali melakukan kenakalan.  

Kenakalan merupakan perbuatan melanggar hukum yang dilakukan anak-anak (Hisyam, 2018:63). 

Kenakalan remaja merupakan aktivitas remaja yang belum dewasa secara hukum dan bertentangan dengan 

norma-norma sosial baik norma agama, norma adat atau kebiasaan, norma kesusilaan atau kesopanan, 

maupun norma hukum. Kenakalan remaja merupakan gejala tidak berfungsinya peranan keluarga dalam 

mengasuh dan membina anak-anaknya karena kurangnya pendidikan. Menurut Kartono (1992), kenakalan 

remaja disebut sebagai Juvenille Delinquency, adalah perilaku jahat atau dursila, atau kejahatan atau 

kenakalan anak-anak muda, merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja 

yang disebabkan oleh bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembangkan bentuk tingkah laku 

yang menyimpang. Kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku yang tidak 

dapat diterima secara sosial sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal. 

Berdasarkan hasil Peneitian awal yang dilakukan melalui observasi dan wawancara bersama ketua 

Karang Taruna Kelurahan Monjok, Saefudin menerangkan bahwa adanya kenakalan remaja yang masih 

sering terjadi di Kelurahan Monjok. Kelurahan Monjok sendiri terdiri dari tujuh lingkungan yaitu Monjok 

Perluasan, Monjok Culik, Kebon Jaya Barat, Kebon Jaya Timur, Pemamoran, Monjok Geria, Dan Kamasan. 

Menurut Saefudin, kenakalan itu bervariasi dalam bentuknya, seringkali terdapat kegiatan seperti 

nongkrong sampai larut malam hingga minum-minuman keras, kemudian sholat diabaikan, merokok, 

pacaran, dan berkeluyuran. Penyebabnya cenderung karena terpengaruh oleh teman sebaya mereka yang 

juga terlibat dalam kegiatan minum-minuman keras. 

Pertemuan remaja di suatu tempat pada malam hari yang berlanjut hingga larut malam sering kali 

menjadi ajang untuk mabuk-mabukan. Pada awalnya, remaja hanya mencoba minuman beralkohol dalam 

jumlah yang sedikit, mungkin karena rasa ingin tahu atau desakan dari teman-temannya. Namun, seiring 

berjalannya waktu, mereka mulai terlibat lebih sering dalam kegiatan minum-minuman keras. Minuman 

beralkohol dapat memberikan efek sementara yang mengubah suasana hati dan melepaskan diri dari 

hambatan sosial, sehingga remaja merasa terbebas dari tekanan atau masalah yang dihadapi. Hal ini 

menciptakan perasaan euforia yang membuat remaja tergoda untuk mengulangi pengalaman tersebut. 

Namun berdasarkan keterangan dari ketua karang taruna, saat ini perilaku mabuk-mabukan tersebut telah 

berkurang. Hal ini terjadi karena adanya kerja sama yang baik antara karang taruna dan juga kepala 

lingkungan setempat. Para remaja diajak untuk terlibat dalam berbagai program yang dikembangkan oleh 

karang taruna pada berbagai devisi 

Melalui berbagai program yang terbagi dalam beberapa divisi tersebut, Organisasi Karang Taruna 

MONDIAL mencoba memberikan alternatif kegiatan positif kepada remaja di kelurahan Monjok. Program-

program tersebut mencakup kegiatan pendidikan, sosial, keagamaan, UMKM, seni, dan budaya. Misalnya  

program devisi keagamaan yakni anggota karang taruna laki-laki harus berpartisipasi langsung belajar 

menjadi khotib, menjadi imam supaya terbiasa melakukan hal positif sebagai pemimpin yang bisa diteladani 

serta mengadakan latihan hadroh, selanjutnya devisi sosial mengadakan kegiatan menonton bola bersama 

untuk meningkatkan solidaritas, kemudian devisi seni dan budaya mengajak main dende, tari, gambelan dan 

gendang belek sebagai salah satu upaya untuk menanggulangi mabuk-mabukan yang dialihkan kepada 

kegiatan positif. Tujuannya adalah memberikan pemahaman, keterampilan, dan kesempatan bagi remaja 

untuk mengembangkan diri serta menghindari perilaku negatif seperti minum-minuman keras. Oleh sebab 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih mendalam mengenai Peran Organisasi Karang Taruna 

dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja (Mabuk-mabukan) di Kelurahan Monjok, Kecamatan 

Selaparang, Kota Mataram. 
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2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Adapun jenis data 

dalam penelitian ini yakni data primer dan data sekunder dengan sumber data berupa subjek dan informan 

penelitian yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Untuk mengumpulkan data digunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk menganalisis data digunakan teknik analisis data 

kualitatif model Miles dan Huberman dengan langkah-langkah yaitu reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam terhadap fenomena yang diteliti. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 

langsung dari subjek dan informan penelitian, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber 

pendukung seperti dokumen, arsip, dan literatur yang relevan. Penentuan subjek dan informan penelitian 

dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara sengaja berdasarkan kriteria 

tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, antara 

lain wawancara untuk menggali informasi secara mendalam, observasi untuk mengamati secara langsung 

kondisi dan aktivitas yang berkaitan dengan objek penelitian, serta dokumentasi untuk melengkapi dan 

memperkuat data yang diperoleh. Selanjutnya, data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

analisis data kualitatif model Miles dan Huberman yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan atau verifikasi guna memperoleh hasil penelitian yang sistematis dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Peran Organisasi Karang Taruna dalam menanggulangi kenakalan remaja (Mabuk-

mabukan) di Kelurahan Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa peran Karang Taruna MONDIAL dalam 

menanggulangi kenakalan remaja (mabuk-mabukan) 

a. Peran Aktif Karang Taruna sebagai Agen Edukasi dan Pembinaan Remaja 

Dari jawaban yang di berikan oleh ketua karang taruna dan wakil ketua karang taruna sangat strategis dalam 

menanggulangi kenakalan remaja, khususnya perilaku mabuk-mabukan. Karang Taruna tidak hanya 

menjadi fasilitator kegiatan, tetapi juga menjadi agen edukasi yang memberikan kesadaran langsung kepada 

para remaja tentang risiko yang ditimbulkan oleh konsumsi minuman keras, baik dari sisi kesehatan, sosial, 

maupun hukum. Pendekatan ini dilakukan melalui penyuluhan langsung, seperti  pelatihan atau worskshop, 

pelatihan kreatif seperti cinematografi, serta penggunaan media sosial, latihan hadroh dan podcast edukatif. 

Sejalan dengan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2019 Karang Taruna 

memiliki tugas dan fungsi mengembangkan potensi generasi muda dan masyarakat berperan aktif dalam 

pencegahan dan penanggulangan permasalahan sosial melalui rehabilitasi sosial, jaminan sosial, 

pemberdayaan sosial, dan perlindungan sosial serta program prioritas nasional. Hal ini menunjukkan bahwa 

Karang Taruna berusaha mengalihkan energi remaja ke hal-hal positif yang lebih produktif dan membangun 

karakter. Dengan pendekatan partisipatif dan kontekstual, organisasi ini menanamkan nilai moral tanpa 

menggurui, melainkan mengajak remaja untuk berpikir kritis dan reflektif terhadap perilaku mereka.  

b. Integrasi Pendekatan Rehabilitatif melalui Lembaga Terkait 

Salah satu aspek yang muncul dari wawancara dengan Kepala Seksi Kesejahteraan Sosial, Siti Rahimah 

Nurdiana, adalah adanya dimensi kuratif dalam penanganan remaja yang sudah terlanjur terlibat dalam 

perilaku mabuk-mabukan. Ia menyampaikan bahwa selain program edukasi dan pembinaan, pemerintah 

kelurahan juga menyediakan akses layanan rehabilitasi bekerja sama dengan Puskesmas dan lembaga-



Irwan Sofian| Peran Organisasi Karang Taruna dalam Menanggulangi Kenakalan Remaja (Mabuk-
Mabukan) di Kelurahan Monjok Kecamatan Selaparang Kota Mataram 

 

90 | Jurnal SocEd Sasambo | Volume 3 | Nomor 4 | Tahun 2025 | (Hal. 86-95) 

 
 

lembaga terkait. Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2019 

Karang Taruna dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Karang Taruna menjalin kerja sama dengan 

Pemerintah, pemerintah daerah tingkat provinsi, pemerintah daerah tingkat kabupaten/kota, pihak 

Kecamatan, Desa, atau Kelurahan, serta melibatkan potensi sumber kesejahteraan sosial, badan usaha, dan 

komponen masyarakat lainnya. Karang Taruna memiliki fungsi :(a) Administrasi dan manajerial merupakan 

penyelenggaraan keorganisasian dan administrasi Kesejahteraan Sosial Karang Taruna. (b) Fasilitasi 

merupakan upaya mengembangkan organisasi, meningkatkan kapasitas generasi muda, pemberian 

kemudahan, dan pendampingan untuk generasi muda dan masyarakat. (c) Mediasi merupakan upaya 

menengahi penyelesaian permasalahan sosial yang ada di masyarakat. (d) Komunikasi, informasi, dan 

edukasi merupakan upaya melakukan komunikasi dan memberikan informasi untuk sosialisasi kebijakan, 

program, dan kegiatan Pemerintah, pemerintah daerah, Karang Taruna, badan usaha, dan/atau mitra kerja. 

(e) Pemanfaatan dan pengembangan teknologi merupakan upaya mengoptimalkan penyelenggaraan 

organisasi dan program kerja melalui metode dan teknologi sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

perkembangan teknologi. (f) Advokasi sosial merupakan upaya untuk melindungi dan membela generasi 

muda dan masyarakat yang dilanggar haknya. (g) Motivasi merupakan upaya memberikan semangat dan 

memacu pencapaian prestasi generasi muda. (h) Pendampingan merupakan upaya untuk menjalin relasi 

sosial dengan kelompok yang diberdayakan menggunakan berbagai sumber dan potensi guna meningkatkan 

Kesejahteraan Sosial. (i) Pelopor merupakan upaya merintis dan menggerakkan inovasi dan kreativitas 

dalam Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial dan pengembangan generasi muda. 

Hal ini menunjukkan adanya sinergi lintas sektor, di mana Karang Taruna mengambil peran preventif dan 

edukatif, sementara pemerintah dan lembaga kesehatan menangani aspek pemulihan dan reintegrasi sosial.  

 

3.2 Hambatan yang di hadapi oleh Organisasi Karang Taruna dalam menanggulangi kenakalan 

remaja (Mabuk-mabukan) di Kelurahan Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram 

a. Hambatan Internal Karang Taruna 

1) Rendahnya Partisipasi Remaja 

Berdasarkan wawancara dengan Ketua Karang Taruna dan beberapa informan, terungkap bahwa partisipasi 

remaja dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh Karang Taruna cenderung rendah. Hal ini disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman dan kesadaran remaja mengenai pentingnya keterlibatan mereka dalam 

organisasi ini. Remaja lebih tertarik pada kegiatan yang lebih dekat dengan gaya hidup mereka, seperti 

hiburan yang bersifat konsumtif dan kurang produktif. Selain itu, program-program yang diselenggarakan 

oleh Karang Taruna juga dinilai kurang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka. Kegiatan yang lebih 

relevan dengan perkembangan remaja, seperti pelatihan keterampilan atau seni, belum banyak disediakan. 

Sejalan dengan pendapat EmileDurkheim(1893) Masyarakat dilihat sebagai keseluruhan organis yang 

memiliki realitas tersendiri. Keseluruhan tersebut mempunyai suatu pola untuk memenuhi kebutuhan atau 

fungsi-fungsi tertentu yang harus dipenuhi oleh bagian-bagian yang menjadi anggotanya agar dalam 

keadaan normal, tetap langgeng. Bilamana kebutuhan tertentu tadi tidak dipenuhi maka akan berkembang 

suatu keadaan yang bersifat “patalogis”. Sebagaimana pada karang taruna di Kelurahan Monjok, setelah 

peneliti melaksanakan wawancara dengan beberapa warga dan pengurus karang taruna di Kelurahan 

Monjok yang menjadi kendala selain dari kurang minatnya para remaja, kendala minim nya kas karang 

taruna untuk membuat kegiatan atau kendala ekonomi yang menjadi permasalahan utama. fungsi ekonomi 

merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi. Bilamana dalam kehidupan ekonomi mengalami pasang-surut 

yang keras, maka bagian ini akan berpengaruh kepada bagian yang lain dari sistem itu dan akhirnya sistem 

sebagai keseluruhan. Sistem depresi yang parah dapat menghancurkan sistem lainnya, seperti halnya sistem 

keluarga dan sistem-sistem lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih inovatif dan relevan 

dengan karakteristik remaja saat ini. 
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2) Keterbatasan Dana dan Fasilitas 

Sebagian besar informan dan subjek penelitian menyebutkan keterbatasan dana sebagai salah satu hambatan 

besar dalam mengembangkan kegiatan yang kreatif dan bermanfaat. Karang Taruna mengandalkan iuran 

anggota dan sponsor untuk membiayai kegiatan, namun dana yang tersedia sering kali tidak mencukupi 

untuk mengadakan program-program yang berkelanjutan. Hal ini membatasi kemampuan Karang Taruna 

untuk menarik lebih banyak remaja atau mengadakan program yang lebih inovatif dan menarik. 

Keterbatasan dana ini menyebabkan program yang diselenggarakan oleh Karang Taruna tidak dapat berjalan 

dengan optimal. Tanpa adanya pendanaan yang stabil dan memadai, kegiatan yang dilakukan cenderung 

bersifat sementara dan tidak memiliki daya tarik yang cukup untuk bersaing dengan pengaruh negatif dari 

lingkungan remaja. Oleh karena itu, dibutuhkan upaya untuk mengembangkan sistem pendanaan yang lebih 

berkelanjutan, misalnya dengan mencari sumber dana alternatif melalui kerja sama dengan sektor swasta 

atau pemerintah. 

b. Hambatan Eksternal Karang Taruna 

1) Pengaruh Lingkungan Sosial 

Semua informan dalam penelitian ini sepakat bahwa pengaruh lingkungan sosial menjadi salah satu faktor 

utama yang menghambat upaya Karang Taruna. Di lingkungan sekitar, remaja memiliki akses mudah ke 

minuman keras dan terpengaruh oleh budaya permisif yang mendukung perilaku negatif. Selain itu, tekanan 

dari teman sebaya juga seringkali mendorong remaja untuk terlibat dalam perilaku yang merugikan. 

Lingkungan sosial yang permissif terhadap perilaku negatif membuat remaja lebih mudah terjerumus dalam 

kenakalan. Tanpa adanya kontrol sosial yang efektif, remaja akan lebih sulit diatur dan lebih rentan 

terpengaruh oleh budaya yang tidak sehat. Sejalan dengan pendapat Tamimi Anas (2024) menyatakan 

bahwa lingkungan sosial, termasuk keluarga dan sekolah, memiliki peran signifikan dalam membentuk 

perilaku remaja. Lingkungan keluarga yang memberikan pengawasan dan perhatian yang baik akan 

membentuk perilaku positif dalam diri anak, sedangkan lingkungan yang kurang mendukung dapat 

meningkatkan risiko kenakalan remaja. Oleh karena itu, perlu ada upaya lebih untuk memperkuat 

pengawasan dari masyarakat sekitar dan menciptakan lingkungan yang mendukung perilaku positif bagi 

remaja. 

2) Kurangnya Dukungan Orang Tua dan Masyarakat 

Seluruh informan menyatakan bahwa dukungan dari keluarga, masyarakat, dan pihak sekolah terhadap 

kegiatan Karang Taruna sangat minim. Dalam banyak kasus, keluarga tidak terlibat aktif dalam kegiatan 

yang diselenggarakan oleh Karang Taruna. Padahal, keluarga seharusnya menjadi garda terdepan dalam 

mengawasi dan membimbing perilaku remaja. Ketidak terlibatan keluarga dalam pengawasan dan 

pendampingan remaja menyebabkan pengawasan primer terhadap remaja menjadi lemah. Karang Taruna, 

meskipun memiliki program yang baik, tidak dapat berjalan maksimal tanpa adanya dukungan penuh dari 

keluarga dan masyarakat. Sejalan dengan pendapat Travis Hirschi (1969) menyatakan bahwa individu yang 

memiliki ikatan kuat dengan keluarga, sekolah, dan masyarakat cenderung lebih patuh terhadap norma 

sosial. Kurangnya ikatan ini dapat menyebabkan perilaku menyimpang, seperti kenakalan remaja. Oleh 

karena itu, penting untuk melibatkan keluarga lebih aktif dalam setiap kegiatan Karang Taruna agar tujuan 

organisasi ini tercapai dengan lebih efektif. 

3) Lemahnya Penegakan Hukum 

Salah satu hambatan eksternal yang juga mencuat dalam wawancara adalah lemahnya penegakan 

hukum terkait peredaran minuman keras di lingkungan remaja. Informan menyebutkan bahwa meskipun 

ada peraturan mengenai pembatasan usia konsumsi alkohol, namun penegakan hukum yang lemah membuat 
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remaja mudah memperoleh minuman keras. Tanpa adanya penegakan hukum yang tegas dan konsisten, 

upaya pencegahan yang dilakukan oleh Karang Taruna tidak akan efektif. Hukum harus berfungsi sebagai 

penghalang terhadap perilaku negatif, dan penegakan hukum yang lebih ketat perlu dilakukan untuk 

mengurangi akses remaja terhadap alkohol dan bahan berbahaya lainnya. Kolaborasi antara Karang Taruna 

dan aparat penegak hukum sangat dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman bagi remaja. 

Sejalan dengan pendapat M. Arifin (2019) menyatakan bahwa kenakalan remaja merupakan perilaku 

menyimpang yang melanggar norma, hukum, dan aturan dalam masyarakat. Untuk menanggulanginya, 

diperlukan pendekatan holistik yang mencakup pendidikan formal, pendirian organisasi pemuda seperti 

Karang Taruna, penyediaan fasilitas rekreasi, dan pembentukan pengadilan anak. Langkah-langkah ini 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan remaja dan mencegah perilaku 

menyimpang. Berdasarkan analisis hambatan internal dan eksternal yang dihadapi oleh Karang Taruna, 

dapat disimpulkan bahwa tantangan yang dihadapi bersifat multi-dimensional. Faktor internal yang terdiri 

dari rendahnya partisipasi remaja, keterbatasan dana, dan kurangnya SDM ahli perlu diatasi dengan cara 

yang lebih strategis, seperti mengadaptasi program yang sesuai dengan minat remaja dan mencari sumber 

pendanaan alternatif. Di sisi eksternal, faktor lingkungan sosial, kurangnya dukungan dari keluarga dan 

masyarakat, serta lemahnya penegakan hukum menjadi hambatan yang besar bagi Karang Taruna. Oleh 

karena itu, untuk mengatasi masalah ini, diperlukan sinergi lintas sektor antara Karang Taruna, keluarga, 

masyarakat, sekolah, dan lembaga penegak hukum untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

perkembangan positif bagi remaja. 

 

3.3 Solusi Karang Taruna dan pemerintah kelurahan dalam menanggulangi kenakalan remaja 

(Mabuk-mabukan) di Kelurahan Monjok, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram. 

Solusi yang Diusulkan oleh Karang Taruna dan Pemerintah Kelurahan Kegiatan Positif sebagai 

Alternatif untuk Remaja. Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek 1 (Ketua Karang Taruna Monjok) 

dan subjek 2 (Wakil Ketua Karang Taruna Monjok), serta semua informan penelitian, disimpulkan bahwa 

Karang Taruna dan Pemerintah Kelurahan Monjok telah mengadakan berbagai kegiatan positif yang 

bertujuan untuk memberikan alternatif bagi remaja agar mereka terhindar dari perilaku negatif, termasuk 

mabuk-mabukan. Kegiatan tersebut meliputi pelatihan keterampilan, olahraga, dan seni. Menurut Subjek 1, 

kegiatan tersebut dirancang untuk membantu remaja mengembangkan potensi mereka dan mengalihkan 

perhatian mereka dari kegiatan yang merugikan seperti mabuk-mabukan. Selain itu, kegiatan ini juga 

memberikan remaja kesempatan untuk menyalurkan energi mereka ke hal-hal yang lebih produktif. Solusi 

ini berfokus pada pemberian alternatif yang lebih bermanfaat bagi remaja, serta mencegah mereka 

terjerumus dalam kenakalan remaja. Kegiatan keterampilan, olahraga, dan seni memungkinkan remaja 

untuk mengembangkan kemampuan diri yang positif dan pada gilirannya meningkatkan rasa percaya diri. 

Namun, efektivitas dari solusi ini sangat bergantung pada partisipasi aktif remaja dan keterlibatan keluarga 

serta masyarakat dalam mendukung program-program tersebut. Untuk itu, perlu adanya upaya lebih untuk 

mengadaptasi kegiatan yang lebih menarik bagi remaja dan melibatkan mereka secara lebih aktif dalam 

perencanaan dan pelaksanaan kegiatan. 

1) Pembinaan dan Penyuluhan tentang Dampak Mabuk-Mabukan 

Salah satu solusi yang juga diajukan oleh Karang Taruna dan Pemerintah Kelurahan adalah pembinaan dan 

penyuluhan yang rutin diberikan kepada remaja mengenai dampak buruk dari kenakalan remaja, khususnya 

mabuk-mabukan. Semua informan, baik dari Karang Taruna maupun Pemerintah Kelurahan, sepakat bahwa 

penyuluhan ini penting untuk meningkatkan kesadaran remaja mengenai bahaya mabuk-mabukan bagi 

kesehatan fisik dan mental mereka, serta dampak sosial yang ditimbulkan. Pembinaan ini dilakukan dengan 

menghadirkan narasumber yang kompeten di bidangnya. Pembinaan dan penyuluhan merupakan langkah 

preventif yang sangat penting dalam menanggulangi kenakalan remaja, khususnya mabuk-mabukan. 
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Meskipun demikian, dampak dari penyuluhan ini akan lebih maksimal jika dilakukan secara berkelanjutan 

dan melibatkan banyak pihak, termasuk tokoh masyarakat, keluarga, dan pihak sekolah. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Umar dan Sartono (1998) menjelaskan bahwa penyuluhan merupakan salah satu teknik 

bimbingan yang penting dalam membantu individu mengatasi masalah psikologis, sosial, spiritual, dan 

moral. Penyuluhan agama, khususnya, berperan dalam membentuk karakter dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai etika dan moral. Selain itu, penyuluhan yang efektif harus didesain dengan cara yang 

menarik dan relevan bagi remaja agar mereka dapat lebih mudah memahami dan menginternalisasi pesan 

yang disampaikan. 

2) Kolaborasi dengan Tokoh Masyarakat, Sekolah, dan Keluarga 

Semua informan mengungkapkan bahwa Karang Taruna dan Pemerintah Kelurahan berusaha untuk 

memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak, seperti sekolah, tokoh masyarakat, dan keluarga. Kolaborasi 

ini bertujuan untuk memperkuat dukungan terhadap program-program yang dilakukan oleh Karang Taruna, 

sekaligus meningkatkan kontrol sosial yang efektif di tingkat masyarakat. Dalam hal ini, keluarga 

diharapkan dapat berperan lebih aktif dalam mengawasi perilaku remaja di rumah dan mendukung kegiatan 

positif yang diadakan oleh Karang Taruna. Kolaborasi lintas sektor, terutama dengan keluarga, sekolah, dan 

masyarakat, sangat penting dalam menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan remaja yang 

positif. Sejalan dengan pendapat Zimmerman (2000), mengemukakan ada tiga dimensi pemberdayaan: 

pemberdayaan psikologis, pemberdayaan organisasional, dan pemberdayaan komunitas. Pemberdayaan 

psikologis berfokus pada pengembangan kepercayaan diri dan kemampuan remaja untuk mempengaruhi 

kejadian dalam hidup mereka. Pemberdayaan organisasional di Karang Taruna melibatkan pengembangan 

struktur dan praktik yang mendukung inisiatif dan kepemimpinan remaja. Sementara itu, pemberdayaan 

komunitas mengacu pada proses di mana remaja di Kelurahan Monjok berkontribusi dan mempengaruhi 

perubahan sosial yang lebih luas dalam komunitas mereka. 

 

4. Simpulan 

Berdasarkan analisin dan pembahasan hasil penelitian diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat peran aktif Karang Taruna MONDIAL dalam menanggulangi kenakalan remaja, khususnya 

perilaku mabuk-mabukan. Melalui Pencegahan dan penanggulangan permasalahan sosial melalui 

rehabilitas sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial dan perlindungan sosial. Peran tersebut diwujudkan 

dengan cara mengadakan program melalui beberapa divisi, yakni pendidikan, keagamaan, sosial serta 

UMKM. Program-program tersebut dilaksanakan secara terstruktur di lokasi-lokasi yang strategis, seperti 

masjid, balai kelurahan, atau aula terbuka, dengan terjadwal. Upaya-upaya ini bertujuan untuk memberikan 

alternatif kegiatan yang konstruktif bagi remaja. 

2. Terdapat hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Karang Taruna dalam menanggulangi kenakalan remaja 

di Kelurahan Monjok khususnya perilaku mabuk-mabukan. Hambatan tersebut dapat dikategorikan ke 

dalam dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal ini mencakup kurangnya sumber 

daya manusia yang terampil, keterbatasan dana dan fasilitas, serta kurangnya partisipasi remaja dalam 

mengikuti program yang di lakukan karang taruna. Selain itu ada faktor eksternal meliputi pengaruh negatif 

teman sebaya, akses mudah terhadap alkohol, kebiasaan nongkrong hingga larut malam, dan kurangnya 

dukungan dari orang tua.  

3. Terdapat solusi Karang Taruna dan pemerintah kelurahan dalam menanggulangi kenakalan remaja 

(Mabuk-mabukan) di Kelurahan Monjok. Solusi yang dilakukan melalui kerja sama antara Karang Taruna 

dan Pemerintah Kelurahan. Upaya ini diwujudkan dengan mengadakan kegiatan positif seperti pelatihan 

dan pembinaan, serta melibatkan sekolah, tokoh masyarakat, dan keluarga dalam mendukung program-

program karang taruna. Pemerintah turut berperan aktif dengan memberikan anggaran, fasilitas, dan 
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mendorong penguatan aturan untuk menciptakan lingkungan yang lebih aman dan mendukung 

perkembangan remaja ke arah yang lebih positif. 
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